* N\ AR.eh
; @a ¥ ba \ ) A Pondok Pcs rul Jadid

/ ola orit bila

dln a) yang berada
< “diba Mg Yayasan Pondok nt urulJadid.
Proses R@ﬁu Jadid, bermula dari harapan

masyarakat dan wali santri Pondok Pesantren Nurul Jadid yang
telah menempuh pendidikan di pondok ini. Pada hakikatnya
pondok ini hanya memiliki lembaga formal hingga tingkat
Ibtidaiyah, seiring dengan jumlah santri yang meningkat dan

desakan wali santri untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTS)
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Nurul Jadid ini maka diadakanlah rapat keluarga untuk
kesepakatannya mendirikan MTs Nurul Jadid, pada kesepakatan
tersebut menghasilkank kesepakatan untuk mendirikan MTs Nurul
Jadidi. Akhirnya Madrasah Tsanawiyah ini resmi didirikan mulai
tahun1977, sedangkan baru mendapat sk. Pada tanggal 1 Januari

1987 dengan nomor: 039/NJ/A-111/1978. Sedangkan piagam yang

dlkeluaﬂ‘n’i AaSneM U &mr: 1.m/3/386/1980.
adid Pal@bolinggo.

Ve

aqwa gberakhlakul

ggung

v" Mengembangkan sikap disiplin dan bertanggung jawab
dalam bermasyarakat
3) Tujuan Madrasah:
Tujuan madrasah sebagai tujuan pendidikan nasional

adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepriibadian,
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akhlak yang baik serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan umum madrasah
adalah:

v" Memiliki lulusan yang dapat mengajarkan ajaran islam

v" Memiliki jiwa wirausaha dan keterampilan (live skil)

2. Profil Mts Nurul Jadid Paiton Probolinggo

NamaMadr. ; ASFSMl @@ton Probolinggo

o
Nama Kepaﬁ\[ : PR NS

Pendidikan Ter : Sarjana Strata Satu (S1)
Alama : Dsn. Tanjung Lor RT/RW, 006/003
Karanganyar Paiton Probolinggo

Telp/HP : 085230742544
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mailto:mtsenjepaiton@gmail.com

Dengan pimpinan madrasah yang selalu bergantian, sampai
saat ini madrasah mengalami banyak kemajuan dan telah dikenal oleh
masyarakat luas.

Demikian sejarah singkat berdirinya MTs Nurul Jadid, semoga
hal ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk meraih cita-cita dan

harapan pada masa yang akan datang.

{A NUQ

NO
1. Masduqi,ﬁ
2 H.Tahirudi*M 45 |E !" l
3. |H Syaifullah,%A 4 W(“ H"ﬂW
4. | Ahmad ZUubaifi )g ></ w M‘
5. | Drs. M. Shohlbul d @ d.
! /if DD QD \/\
6. | Sutikno, S.Pd 6. L RUKotd Fuhd-S” HI
7. Holil Hasyim Asy’ari, S. Pd 37. | Faruk, S. HI
8. | Sunarjo, S. Pd 38. | Anis Rudiyanto, S. Pd. |
0. Ibrahim Ma’afi, S. Ag 39. | Najibul Noer, S.Si
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10. | Munakip, S. Ag 40. | Abdul Qowim, S. Pd. |
11. | Abdul Ghofur, M. pd 41. | Sugiarno, S. pd
12. | Mahmud, S.Pd 42. | Muzammil, S. Si
13. | Supandi, S.HI 43. | Ach. Fadholi, S. Pd.
14. | Abu Hasan Agus R, M. Pd 44. | Hj. Lathifah Wafi, S. Ag
AS I ro
15. | M.Ulum, M. Pd.I \ 4b. ¥ 'Dra. H;. athaﬁ@
16. | M. MahmudigS. AQ
\ i A )/
17. | Sulaimary S@ / ‘W \ -~ \_7.
18. | Rosyidi ab8esR0s '““ 3 “
19. | Abdul Ba@. ‘
20. | Khoirus Sf#, #
21. | Amir Mahn%. Pl
22. | Amaluddin,S. })\ >\ w
23. | Moh. Utsman, SiPd O i _on 2|Iah S@*
/\[ DD
24. | Sugianto, S. Pd 4. IQu '@ A3 ‘Sﬁé [
25. | Dr Tirmidzi 55. | Dra. Hj. Muchassonah
26. | Mahmud Aris Wibowo, S. Pd 56. | Sri Muthmainnah, S. Pd
27. | Susi Itawati, S. Pd 57. | Santi Indah Sari, S. Pd
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28. | Eka Kartini, S. Si 58. | Muawaroh, S. Pd.I
29. | Mahmud, S. Pd 59. | Farhah, S. Pd. |
30. | Abdul Hak, S. Pd. | 60. | Madinatul Munawaroh, S. Pd. |

Struktur MTs Nurul Jadid

@

Ka. Lab. MIPA

K‘ebpala Peq[{;\&ﬂ.iIQ,T)B,®\%\é

Ka. Lab. Komputer:

Koord. BK
3. Implementasi

Probolinggo.

Sri Mutmainnah, S. Pd

Sulaiman, S. Pd.

Sugianto, S. Pd

Pendidikan Akhlak di
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Dalam penelitian ini membahas implementasi pendidikan
akhalak di MTs Nurul Jadid. Sesuai hasil penelitian bahwa dalam
membentuk akhlak peserta didik selain disandarkan pada kegiatan
belajar pembelajaran akhlak melalui metode juga keteladanan yang
diterapkan guru. Dalam pelaksanaannya dilakukan baik berlangsung

di dalam maupun diluar kelas ang dilakukan secara berulang-ulang

sehingga pﬁidﬁk @@Maka dari itu guru
hlak @? membentuk

unakan

tode yang

rmo@¥asi untuk

=5 Eelaku

kan bahwa
did ini
elajaran

ditgfa oleh guru.

akaBROBQJS;@wW& bisa saling

pembelajaran semakin terarah. Pembentukan akhlak sejak dini

sikan_a

melengkapi metode agar tujuan

sangatlah penting untuk membekali peserta didik agar terbiasa dengan
perilaku terpuji sehingga kelak ketika dewasa sudah mengerti mana

yang baik dan tidak baik untuk dirinya.®?”

52 Wawancara dengan Bpk Munalip, 22 Maret 2020
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Hal itu senada dengan Bpk Mahmudi, S. Pd selaku guru
pembelajaran akhlak kelas XI yang menyatakan bahwa:

“Aklak dalam membentuk karakter peserta didik disini
memerlukan keteladanan dari guru karena guru disini digugu lan di
tiru. Maka dengan guru menerapkan pembiasaan - pembiasaan

berperilaku baik maka peserta didik akan melaksanakan apa yang

diprintahkan}g@ Mirmw dilakukan oleh guru.
Sela‘Q’itu% olald erau@zq

g “mendukung

A\ )Q an
hakikat%a di sik@ka dari itu selain
menerapkan ilabPR @ ". @ engarahkannya dalam

pengembangan akhlak juga menerapkan unsur Kketeladanan dan
pembiasaan yang di mulai dari saya sendiri.”>*

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa

implementasi pendidikan akhlak di MTs Nueul Jadid ini menerapkan

53 Wawancara dengan Bpk Mahmud, 22 Maret 2020
54 Wawancara dengan Bpk Faruk, 23 Maret 2020
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unsur keteladanan danpembiasaan yang diterapkan oleh guru serta
sekolah juga bersamaan peraturan sekolah mendukung akan
terlaksananya pembentukan akhlak.

Metode pembentukan akhlak sangatlah penting untuk
mempermudah dalam merealisasikan tujuan pendidik. Pada dasarnya

pembentukan akhlak dilakukan dengan unsur keteladanan dan

pembisaan W Mnng@wda tingakah laku guru.
Pad@:)’% pe ' r@

i idi entuk akhalk
) l d an pembiasaan
k ‘tidak

dal teri akhlak

yang d @ dise . D@u perilaku baik
yang dilakuka secPRa pkan-peserta didik dapat

terbiasa untuk berperilaku yang mencerminkan muslim yang taat .>>”
Hal tersebut dipertegas melalui hasil wawancara dengan bpk

Absul Ghofur, M. Pd. I:

“Dalam pengimplementasianya saya menggunakan metode

5 Wawancara dengan Bpk Holil HasyimAsy’ari, 24 Maret 2020
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keteladanan juga pembiasaan. Setelah pembelajaran akhlak
disampaikan saya menerapkan metode ini dengan memberi contoh
misal didalam pembelajaran akhlak ada materi adab makan dan
minum jadi guru memberi contoh sesuai materi yang ada di buku
akhlak tersebut. Selain itu juga menggunakan metode pembiasaan
seperti  berdoa - setiap pagi dilanjutkan muroja’ah sebelum

pembelajara.\dﬁle N@ﬁla yang di imami dari

pese mudian baris

kanﬁs)\uk melatih

sasi- dpfigan 'guru

ot

Si [@iikan

Nurul Jadid,
implementasi
di'MTs
pembiasaan
yang dlle pesert bih" mengetahui
makna ‘akhlak IaILRR@w terpuji dimanapun dan
kapanpun mereka berada. Pada bagian ini akan dipaparkan temuan
hasil penelitian selama penelitian berlangsung, khususnya yang
berkaitan dengan metode dalam pembelajaran pendidikan akhlak

dalam membentuk akhlak peserta didik di MTs Nurul Jadid. Hasil

penelitian tersebut diperoleh melalui observasi langsung kegiatan
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proses pembelajaran dalam pembelajaran akhalak di MTs Nurul Jadid.
Wawancara dengan berbagai pihak yang terkait baik guru
pembelajaran akhlak, guru pendamping, dan juga peserta didik serta
pengumpulan dokumen-dokumen vyang tersedia. Implementasi
pendidikakn akhlak dalam membentuk akhlak peserta didik di MTs

Nurul Jadid terdiri dari beberapa unsur dapat diuraikan sebagai

beriikut ,‘ AS NU@

62 Nurul Jadid
iyada pukul

al di MTs

i t@santai,
eb@serta

erlihat masih
iri dan tidak
artiskan
A\ y\g isi erta didik.
Dalam \
a. Persiapan PROBOK/

Dalam proses pembelajaran berlangsung Bpk Munakip
membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, kemudian
peserta didik menjawab secara bersama-sama salam dari Bpk
Munakip. Terlihat ada beberapa peerta didik yang ramai sendiri

dan tidak menjawab salam dari Bpk Munakip, kemudian Bpk
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Munakip mengulang salam. Setelah itu peserta didik menjawab
salam secara bersama-sama. Untuk mengkondisikan peserta didik
agar tidak ramai, Bok Munakip mengajak peserta didik bermain
tepuk agar suasananya lebih semangat dan peserta didik juga
terkondisikan. Sebelum masuk pada kegiatan inti, Bpk Munakip

mengabsensi - peserta didik dikelas dan peserta didik yang

dmngg@n&&acMaU @nudlan sebelum masuk
% atan i ar Bp@tf{{up didampingi
4@; g pedSertahidik karena
|Ulcara

ifkan peserta

ese rta

ng
ar
n beflangsung

1did an bermain

X j‘[dan a@j&dl kadang yang
ramai-._nanti Bﬁ‘w&darﬂpmg dengan cara

didekati dan diberi tahu bagi mereka susah untuk diam, saya
melakukan tepuk diam dan mereka bersama-sama melakukan
tepuk yang didalam tepuk diam. Habis itu biasanya nanti mereka

akan diam sendiri, setelah itu saya baru menyampaikan
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pembelajaran terkait materi yang akan diajarkan pada saat itu.>®”
b. Pelaksanaan
Setelah melalui tahap persiapan yang matang maka pada
tahap selanjutnya yakni tahap pelaksanaan pembelajaran yang
meliputi: pendahuluan, inti, dan penutup.

Pada observasi awal tahap pendahuluan guru membuka

pelajarar\o'e@aAls dNU@tkan guru mendatangi
tuk

ﬁr’cta)dldik W@?@n siapa yang
%9& konyserta didik
Ada enw peserta

AN -
Z al tujuan
% S

didik untuk

*@ memberikan

ntarnya

@}Qg dak perghtitan, peserta
\ didi%ikan gan @cungkan tangan,
peserta didik @RB@r ergantian memberikan

kesempatan yang lain untuk menyampaikan pendapatnya, guru
kemudian menjelaskan materi tentang menghindari akhlak tercela
berbicara kotor, guru meminta pendapat dari peserta didik tentang

apa Yyang diketahui tentang berbicara kotor, kemudian guru

%6 Waeancara dengan Bpk Munakip, 26 Maret 2020
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menerangkan pengertian berbicara kotor, bohong, atau dusta
kemudian menuliskannya di papan tulis dan peserta didik diminta
menyalin dibuku tulis.guru memberi motivasi dan penekannan
agar anak dapat menghindari berbicara kotor.guru menjelaskan
tentang pentingnya menghindari berbicara kotor dan guru

mengajak peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran.

X@aﬁ& ulN U @rsama peserta didik
: R rblcar%dan akibarnya.
) eyaran yang

gury” menutup

hg dan

pada prages pe ajaran s Nurul Jadid

eri menir ‘ ara Kowar , aias dusta

n an materi

\ mer%)er orok a@ kemudian guru
meminta p nda@ﬁ@@@%ﬁal materi menghindari

berbicara kotor, bohong, atau dusta, kemudian peserta didik

menulis materi yang ditulis guru dipapan tulis. Setelah peserta
didik menulis materi guru bersama peserta didik membaca secara
bersama-sama. Guru memberi motivasi dan penekanan agar

peserta didik dapat menghindari akhlak tercela.”
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Dalam proses pembelajaran akhlak materi menghindari
berbicara kotor, bohong, atau dusta peserta didik MTs Nurul
Jadid, Bpk Munakip setelah menjelaskan materi kepada peserta
didik, dan meminta peserta didik untuk menulis atau mencatat
materi yang ditulis dipapan tulis. Pada saat pembelajaran Bpk

Munakip menggunakan metode pembelajaran serta menggunakan

papan t@aMiaMb@Qang digunakan dalam
b%aran i [ @jorok, bohong

carcasing

intinya dari
ri dengan baik
dalam

asaan yang

\ dite@ oleh g ang-ul anak menirukan
apa yan{)e&nt@ﬂ@gﬁ dilakukan guru, lama-

kelamaan anak menjadi terbiasa dengan sendirinya °””

Dalam mengajari peserta didik dalam menghindari
berbicara kotor, bohong, atau dusta terdapat berbagai kendala

seperti peserta didik malas dalam membaca, saat disuruh membaca

57 Wawancara dengan Bpk Supandi, S. HI, Maret 2020
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mereka masih banyak yang ramai. Dibawah ini hasil observasi
langsung pada saat pembelajaran.

Setelah peserta didik mendapat penjelasan tentang materi
menghindari berbicara kotor, bohong atau dusta guru memberikan
contoh dan akibat yang terjadi apabila berbicara kotor, bohong
atau dusta. Bpk Munakip mnggunakan metode tanya jawab,

diskusi ﬁ@n ca pgda/pefegta didik. Ketika proses

b%&n antusi ap. Bpk Munakip
i mg:r berdiskusi
te‘riﬂi apabila

n K guru

g a) .
esebdldlk
dipraktekkan

di rumah. Jadi

encoba

r AR Rl

*‘\}Q |
\ sam%i MISCHTy ey
apabila gur meﬂR

maka siswa diminta beristigfar.

nya makan

ema in _menegur dan

i ra kotor atau tidak sopan

c. Evaluasi
Mengenai bentuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran
akhlak untuk peserta didik MTs Nurul Jadid yakni evaluasi yang

dilakukan guru mapel akhlak adalah dengan cara mengamati sikap
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dan perilaku peserta didik sehari-harinya dan menggunakan
evaluasi tertulis. Evaluasi tertulis ini dilakukan setiap kali selesai
materi yang diajarkan oleh guru, guru juga melakukan evaluasi
dengan cara melihat sikap peserta didik sehari-hariya disekolah.
Mulai dari sikap peserta didik terhadap guru, teman, dan seluruh
warga sekolah. Bagaimana peserta didik bersosialisasi dengan
kung\r(%kﬁﬁ;a Mn@&lam penilaian, sikap
i%(asny j r pese@%& mau menjadi

ala \)Iaksanakan

m Qoentuk
et
akﬁtode

ling

Bt 2N S
7 %ﬁ |
. g{YZ;QR@B 6%:\ Mahimud, S. Pd

“Guru menerapkan metode keteladanan dan juga
pembiasaan jadi guru memberikan contoh terlebih dahulu
kepada peserta didik sebelum melakukan kegiatan memulai

dengan basmalah, berdoa terlebih dahulu, dengan begitu

62



peserta didik terbiasa sejak dini.®”
Berdasarkan wawancara dengan Bpk Munakip, S. Pd
selaku guru pendamping beliau menyatakan bahwa:
“Iya, bapak gofur biasanya memberi contoh terlebih dahulu
kemudian pembiasaan kepada peserta didik sebelum
melakukan kegiatan peserta didik diminta untuk membaca
bas
j i agcara diperoleh
Q/%a" e<fel nan juga
\la{‘an berdoa

cagaligus
et

pe didik

@ég

O “Sama unaka keteladanan juga
peméin Rﬁﬂ/disiplin misalnya datang
tepat waktu berbaris rapi sebelum masuk kelas, mengambil
makanan seperti itu.5%”

Dari hasil observasi dan didukung hasil dokumentasi

bahwa saat peserta didik dihimbau untuk antri saat mengambil

%8 Wawancara dengan Bpk Mahmud, 27, Maret 2020
%9 Wawancara dengan Bpk Munakip, 27 Maret 2020
80 Wawancara dengan Bpk Sugianto, 27 Maret 2020
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makanan peserta didik. Dari hasil wawancara dan observasi
peneliti menemukan dokumentasi bahwa peserta didik antri
mengambil makanan tanpa desuk-desukan atau saling berebut.

3) Santun
Dari hasil wawancara dengan Bpk Sunarjo S. Pd selaku

guru mata pelajaran akidah akhlak-mengungapkan bahwa:

AescaﬁN;llprﬁrikan keteladanan atau
alau l@?ma yang lebih
uarti

idghs kasar baik

\,7
dm’l guru
! p—t

\wncara

Nurul Jadid

unak?m:bahasa

did oleh hasil

wa r@pelajaran akhlak
R%ﬁif

yang santun atau menggunakan perkataan yang baik.

i t

membefikan menggunakan tutur kata

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, yaitu Implementasi

61 Wawancara dengan Bpk Sunarjo, 29 Maret 2020
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Pendidikan Akhlak di MTs Nurul Jadid, maka peneliti akan menyajikan
data hasil penelitian bahwa guru mengimplementasikan pendidikan
akhlak dengan menggunakan metode pembentukan akhlak. Setelah
dilakukan ~ wawancara, dan  observasi,diketahui  bahwa guru
mengimplementasikan pendidikan akhlak untuk membentuk akhalak

peserta didik,dan guru berusaha mendidik dan. membimbing peserta didik

untuk membe (ﬁ(th M {@6@ menggunakan metode
pemben@w ak etode @
d%‘ gn a

unakan untuk

pg\:qﬂ)Ode Qishah
et

anan, dan

ikan akhlak

alam C eladdnan dan

pgmga aa
me;&ﬂh idik foesQeGas berbaris

dihalaman @Vsala pak u@dian meletakkan
sepatu di rak yang s@R@r membuka pembelajaran

dengan mengucapkan salam dan berdoa, mengabsensi peserta didik dan

dalam

menanyakan kabar dilanjutkan dengan tahfidz yang dilakukan setiap hari.
Setelah itu guru mengajak bermain tepuk untuk mencairkan suasana.
Kemudian guru mengajak peserta didik untuk mengamati gambar yang

terdapat dalam buku akhlak kemudian peserta didik memberi komentar
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tentang gambar tersebut, lalu guru menjelaskan materi tentang
menghindari akhlak tercela berbicara kotor. Setelah itu peserta didik
diminta berdiskusi dengan teman sebangkunya tentang materi tersebut.
Lalu guru memberi penekanan jika berbicara tidak boleh berteriak-teriak,
mendengarkan orang lain yang berbicara, berbicara tanpa menyinggung

orang lain apalagi mengejek, menipu orang, dan dilarang juga untuk
@u&&oic&@ﬁuﬁa juga disampaikan
u@i.rl%anya; i atkan@%\idak dipercaya
m ru yemberikan

| ccﬂ% j i ahtgampaikan
ﬂias

setela

berbicara_ boho

oleh/g

o

=

QD
é

ri p didik

se6 dan

eri yang telah

un\na
a

idik di
=

ru. Pada

ta me pulka

~&idl

ti eserta

iajarka

: Cm : &
&2

as baris untuk

bi nr, telah itu

a ‘bersama

lal
pes{;@wakanannya jatuh

sebelum m%@ It
kemudian Ta«langsung _BR‘@I anpa-bantuan dari guru,

ketika ada yang mau ketoilet peserta didik izin dengan sopan, setelah

diizinkan baru ke toilet.
Dari wawancara serta pengamatan langsung penulis yang telah
dilakukan di MTs Nurul Jadid ini sejak dini sudah di tanamkan akhlak

melalui metode keteladanan dan pembiasaan sehingga melahirkan nilai-
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nilai akhlak yang muncul pada diri peserta didik seperti religious,
mandiri, sopan santun, saling menghargai, mandiri, dan jujur.

Hasil wawancara yang didukung oleh hasil observasi dan
didukung dengan hasil study dokumentasi peneliti menemukan
dokumentasi bahwa peserta didik melakukan sholat berjamaah, piket

kelas tanpa diminta oleh guru. melalui murojaah, sholat berjamaah, piket

kelas, menata %SAISOQM@# sopan, mendengarkan

apabilai @ lain idak me@%\emannya.
| @am ementagipendidikan
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